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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi denganpentingnya pendidikan 

anak diajarkan sejak dini mulai dari lingkungan terkecil (orangtua), 

sekolah formal maupun non formal dan diterapkan dalam masyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Serta pentingnya peran orang tua dalam 

mendidik anaknya untuk menjadi manusia yang berakhlaqul karimah 

dan memiliki nilai moral dalam pergaulan.Banyaknya pengaruh dari 

lingkungan sekitar akan merusak akhlaq anak jika mereka terlepas dari 

pengawasan orang tua, Dalam menyikapi hal ini peran orang tua 

sangatlah di butuhkan dalam memberikan pendidikan kepada anak-

anaknya. Peneliti bermaksud mengkaji pendidikan pendidikan yang 

terkandung di dalam surat al-Luqman ayat 12-15 yang mana 

didalamnya terdapat beberapa pendidikan yang diberikan Luqman 

kepada anaknya. 

Penelitian iniuntuk memenuhi harapan orangtua diperlukan cara 

mendidik anak dengan baik dan benar, al-Qur‘an telah menyebutkan 

cara-cara mendidik anak dengan baik yang tertuang dalam surat 

Luqman yang terangkum dalam ayat 12-15.  pentingnya peran orang 

tua dalam mendidik anaknya untuk menjadi manusia yang berakhlaqul 

karimah dan memiliki nilai moral dalam pergaulan.. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian library research (penelitian kepustakaan). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi.Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah 

metode deskriptif Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari 

sumber data primer (pokok) yang merupakan sumber data utama yang 

berkaitan langsung dengan objek riset meliputi QS Luqman ayat 12-

15 dan sumber data sekunder (Penunjang atau pendukung data 

primer)yang meliputi jurnal, hadits dan buku-buku yang mendukung 

dan melengkapi data-data primer.. Selanjutnya, data yang sudah 

diperoleh kemudian di analisis dengan menggunakan Analisis isi 

(Content analysis). 

 Hasil penelitian yang ditemukan yaitu mengenaipokok pokok 

isi surah Luqman ayat 12-15 tentang pengajaran bersyukur(ayat 

12)pengajaran tidak boleh syirik / tidak menyekutukan Allah(ayat 13), 

pengajaran tentang biruwalidain/Berbakti kepada kedua orang tua(ayat 



 

iv 

14) pengajaran tentang Aqidah yang benar (ayat 15).Kemudian materi 

pendidikan anak usia dini yang terkandung dalam surat Luqman ayat 

12-15 yaitu, materi pendidikan syariah/ibadah,pendidikan Aqidah/ 

Tauhid, pendidikan akhlaqul karimah.Relevansi konsep pendidikan 

anak usia dini dalam surat Luqman dengan pendidikan saat ini yaitu 

orang tua harusmemperhatikan metode ataupun konsep yang 

tepatdalam mendidik anak. Tentunya cara paling tepat yang digunakan 

dalam mendidik anak adalah cara yang sesuai dengan kebutuhan anak 

dan dalam surat Luqman dapat dijadikan pedoman bagi orang tua 

untuk mendidik anak. Namun berdasarkan pada masyarakat yang ada, 

strategi pendidikan Luqman terhadap anaknya tidak banyak dilakukan 

oleh para orang tua zaman sekarang yang lebih banyak 

mengedepankan kepentingan dunia dari pada kepentingan 

akhirat.Sedangkan Nilai nilai pendidiksn yang terkandung dalam Q.s 

Luqman ayat 12-15 yaitu terbiasa mengikuti syariat allah, 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan amanah,dapat membentuk 

kepribadian  islam yang mulia.Metode dalam knsep  pendidikan anak 

usia dini  yang terdapatdalam al-Qur‟an surah Luqman ayat 12-15 

diantaranya yaitu Metode Nasihat (Mau‟izzah) , Targhib wa Tarhiib, 

Dialog,pembiasaan,keteladanan. 

 

Kata Kunci : Pendidikan Anak Usia Dini, Al Qur’an Surah 

Luqman ayat 12-15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

This research is motivated by the importance of children's 

education being taught from an early age starting from the 

smallest environment (parents), formal and non-formal schools 

and applied in society, nation and state. As well as the 

importance of the role of parents in educating their children to 

become human beings who have good morals and have moral 

values in association. The many influences from the surrounding 

environment will damage children's morals if they are released 

from parental supervision. In addressing this, the role of parents 

is needed in providing education to their children. The 

researcher intends to examine the educational education 

contained in sura al-Luqman verses 12-15 which includes some 

of the education that Luqman gave to his children. 

This research, to meet parents' expectations, requires a way to 

educate children properly and correctly, the Qur'an has 

mentioned ways to educate children properly as stated in Surah 

Luqman which is summarized in verses 12-15. the importance of 

the role of parents in educating their children to become human 

beings who have good morals and have moral values in 

relationships. 

This research used a qualitative approach with the type of 

library research. Data collection techniques in this study used 

documentation techniques. The data analysis technique used 

was descriptive method. The data sources in this study were 

obtained from primary data sources (principal) which are the 

main data sources that are directly related to the research 

object including QS Luqman verses 12-15 and secondary data 

sources (Supporting or supporting primary data) which includes 

journals, hadith and books that support and complement the 

primary data. Furthermore, the data that has been obtained is 

then analyzed using content analysis. 

The results of the research found were regarding the main 

points of the contents of surah Luqman verses 12-15 about 

teaching gratitude (verse 12) teaching not to shirk / not 

associating partners with Allah (verse 13), teaching about blue 

walidain / devotion to both parents (verse 14) teaching about 

Aqidah which is correct (verse 15). Then the early childhood 



education material contained in the letter Luqman verses 12-15 

namely, the material for sharia/worship education, 

Aqidah/Tawhid education, akhlaqul karimah education. The 

relevance of the concept of early childhood education in 

Luqman's letter to education At this time, parents must pay 

attention to the right methods or concepts in educating children. 

Of course, the most appropriate way used in educating children 

is the way that suits the needs of the child and in Luqman's letter 

can be used as a guide for parents to educate children. 

However, based on the existing society, Luqman's educational 

strategy for his children is not widely carried out by today's 

parents who prioritize the interests of the world rather than the 

interests of the afterlife. Meanwhile, the educational values 

contained in Q.s Luqman verses 12-15 are accustomed to 

following the Shari'a of Allah , fostering a sense of 

responsibility and trustworthiness, can form a noble Islamic 

personality. The methods in the concept of early childhood 

education contained in the Qur'an surah Luqman verses 12-15 

include the Advice Method (Mau'izzah), Targhib wa Tarhiib, 

Dialogue , habituation, exemplary. 

 

Keywords: Early Childhood Education, Al Qur'an Surah 

Luqman verses 12-15 
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MOTTO 

 

 

 ٍٍ ٍْ أدَبٍَ حَسَ ندََُِ أفَْضَمَ يِ َٔ انِدٌ  َٔ  يَا َحََمَ 
 

“Tiada pemberian yang lebih utama dari orang tua kepada anaknya 

selain, pendidikan yangbaik”(H.R Al-Hakim)1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1Alfiah, Pendidikan Islam Dalam Tinjauan Hadist Nabi SAW, Hadist 

Tarbawi (Pekanbaru: kreasi edukasi, 2015). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

menginterpretasikan terhadap makna yang terkandung dalam 

penelitian ini, maka terlebih dahulu penulis akan jelaskan 

pengertian dari judul penelitian; “Pendidikan Anak Usia Dini 

Menurut Konsepsi Islam (Kajian Teoritis Al Quran Surah 

Luqmaan Ayat 12 – 15 ) ”, dengan demikian agar pembahasan 

selanjutnya dapat terarah dan dapat diambil suatu pengertian 

yang lebih nyata. Adapun istilah – istilah yang perlu ditegaskan 

adalah sebagai berikut : 

1. Pendidikan Anak Usia Dini 

Istilah pendidikan berasal dari kata ―didik‖ yang diberi awalan 

―pe‖ dan akhiran ―kan‖, mengandung arti ―perbuatan‖ (hal, 

cara dan sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal 

dari bahasa yunani ―Pedagogie‖, yang berarti bimbingan yang 

diberikan kepada anak
1

. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, pendidikan ialah ―Proses perubahan sikap dan tata 

laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan.
2

 Definisi pendidikan dalam Undang – Undang 

Dasar Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

system pendidikan Nasional bab I ayat I dikemukakan : 

―Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan , pengendalian 

diri , kepribadian, kecerdasan , akhlak mulia serta 

                                                           
1Ram Yulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002). 
2Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Islam, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2nd 

ed. (Jakarta: Balai Pustaka, 1994). 
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keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara‖.
3
 

 Definisi anak usia dini menurut National Association for the 

Education Young Children ( NAEYT) menyatakan bahwa 

anak usia dini atau ―early childhood‖ merupakan anak yang 

berada pada usia nol sampai dengan delapan tahun. Pada masa 

tersebut merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan 

dalam berbagai aspek dalam rentang kehidupan manusia. 

Proses pembelajaran terhadap anak harus memrhatikan 

karakteristik yang dimiliki dalam tahap perkembangan anak. 

Menurut Bacharuddin Mustaffa , anak usia dini merupakan 

anak yang berada pada rentang usia antara satu hingga lima 

tahun. Pengertian ini didasarkan pada batasan psikologi 

perkembangan yang meliputi bayi ( Infancy atau babyhood) 

berusia 0-1 tahun , usia dini (early childhood) berusia 1-5 

tahun , masa kanak-kanak akhir )late childhood), berusia 6-12 

tahun. 

 Berbeda halnya dengan subdrektorat Pendidikan Anak Usia 

Dini(PAUD) yang membatasi pengertian istilah usia dini pada 

anak usia 0-6 tahun , yakni hingga anak menyelesaikan masa 

taman kanak-kanak. Hal ini berarti menunjukan bahwa anak-

anak yang masih dalam pengasuhan orang tua, anak-anak 

yang berada dalam Taman Penitipan Anak (TPA), kelompok 

bermain (play group) , dan Taman Kanak-kanak (TK) 

merupakan cakupan definisi tersebut. Lebih lanjut 

Bredekamp, membagi kelompok anak usia dini menjadi tiga 

bagian, yakni kelompok usia bayi hingga dua tahun, kelompok 

usia tiga hingga lima tahun. Pembagian kelompok tersebut 

dapat mempengaruhi kebijakan penerapan kurikulum dalam 

pendidikan dan pengasuhan anak. 

 Penggunaan istilah anak usia dini dalam PAUD 

mengindikasikan kesadaran yang tinggi pada pihak 

pemerintah dan sebagai pemerhati pendidikan untuk 

menanggani pendidikan anak-anak secara profesional dan 

                                                           
3Lif Khoiro Ahmadi, Hendro, and Sofan, Pembelajaran Akselerasi (Jakarta: 

PT Prestasi Pustaka, 1998). 
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serius .penangganan anak usia dini, khususnya dalam bidang 

pendidikan sangat menentukan kualitas pendidikan bangsa 

dimasa mendatang. Pada masa usia dini, kualitas hidup 

seseorang memiliki makna dan pengaruh yang luar biasa 

untuk kehidupan selanjutnya. Oleh karena itu , pada masa 

perkembangan anak ketika masa ―the golden age‖. Periode 

usia dini dalam perjalanan kehidupan manusia merupakan 

periode penting bagi pertumbuhan otak, intelegensi, 

kepribadiaan, memori, dan aspek perkembangan yang lainnya. 

Artinya terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan pada 

masa ini maka dapat mengakibatkan terhambatnya pada masa-

masa selanjutnya.
4
 

2. Konsep 

Berasal dari bahasa latin ―Consipere‖ yang berarti mencakup, 

mengambil, dan menangkap .dari consipere muncul 

―conceptual‖ yang bermakna tangkapan atau hasil tangkapan. 

Dalam bahasa Indonesia , konsep diterjemahkan dengan 

Pengertian yaitu makna yang dikandung suatu obyek. Adapun 

dalam kamus ilmiah bahasa Indonesia, Konsep dapat diartikan : 

ide umum, Pengertian, pemikiran , rancangan dasar.
5
 

3. Surah Luqman 

Surat al-Luqman terdiri dari 34 ayat yang termasuk golongan 

suratsurat makkiyah di turunkan sesudah surat as- Asshof. 

Dinamakan Luqman karena pada ayat 12 di sebutkan bahwa 

Luqman telah di beri oleh Allah Swt ni‘mat dan ilmu 

pengetahuan oleh sebab itu ia bersyukur kepadanya atas ni‘mat 

yang di berikan itu. Dan pada ayat 13-19 terdapat nasehat-

nasehat Luqman kepada anaknya. Ini sebagai isyarat dari Allah 

Swt supaya orang tua melaksanakan pula terhadap anak-anak 

mereka sebagaimana yang telah di lakukan oleh Luqman (al-

Qur‘an terjemah:740). Sehingga semua orang tua dapat 

mencontoh Luqman dalam mendidik anaknya dan juga selalu 

memberikan nasehat yang baik kepada anaknya. 

 

                                                           
4Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori) (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2017). 
5M. Dahlan Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arloka offset, 2001). 
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B. Latar Belakang Masalah 

Secara umum pendidikan adalah cara untuk mempersiapkan 

generasi muda dalam menghadapi tantangan zaman  yang 

semakin canggih dalam teknologi, informasi juga dalam 

menghadapi kehidupan masyarakat.Pendidikan adalah hak warga 

negara, tidak terkecuali pendidikan pada anak usia dini yang juga 

merupakan hak warga negara dalam mengembangkan potensinya 

sejak dini.  

Berdasarkan berbagai penelitian bahwa usia ini merupakan 

pondasi terbaik dalam mengembangkan kehidupannya di masa 

depan. Selain itu pendidikan di usia dini dapat mengoptimalkan 

kemampuan dasar anak dalam menerima proses pendidikan di 

usia-usia berikutnya. Pendidikan merupakan salah satu aspek 

dalam kehidupan yang harus dijalani oleh seluruh umat manusia, 

karena dalam agamapun kita diwajibkan untuk menuntut ilmu 

sampai akhir hayat. 

Dalam pandangan agam Islam anak merupakan amanah 

(titipan) Allah Swt, yang harus di jaga, di rawat, dan di pelihara 

dengan sebaik-baiknya oleh setiap orang tua. Sejak lahir dia 

memiliki potensi yang harus di kembangkan sebagai penunjang 

kehidupannya di masa depan. Al Quran sebagai kitab suci umat 

Islam berfungsi sebagai petunjuk bagi orang orang yang 

bertakwa, petunjuk disini bermakna umum, artinya Al- Quran 

selain menjadi petunjuk ke jalan yang benar dan diridhoi oleh 

Allah dan akan mengantarkan kebahagiaan di akhirat juga 

bermakna sebagai petunjuk dalam menapaki kehidupan di dunia. 

Karena pada hakikatnya Islam selalu mengajarkan umatnya untuk 

selalu mengapai kebahagian hidup didunia dan akhirat. 

Anak yang dilahirkan dari orangtua yang baik maka ia 

berpotensi untuk menumbuhkan sifat-sifat baik dalam dirinya. 

Namun apabila anak tersebut hidup dalam lingkungan yang 

rusak, dan berakhlak rendah maka tersebut bisa menjadi orang 

yang suka merusak  dan jahat. Sebaliknya anak yang dilahirkan -

dari orang tua yang jahat berpotensi menumbuhkan sifat – sifat 

tercela dalam perilakunya. Seandainya hidup dalam lingkungan 

yang penuh dengan kebaikan dan diserahkan kepada pendidik 

yang baik, ada kemungkinan sifat-sifat buruk merak akan 
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tertutupi dan tumbuh menjadi orang yang memiliki keutamaan 

dan keimanan.  

Pendidikan merupakan sesuatu hal yang urgen bagi siapapun, 

termasuk bagi anak. Pada saat sekarang ini banyak sekali 

pendidikan yang diberikan kepada anak pra sekolah atau lebih 

dikenal dengan istilah pendidikan anak usia dini, sebgai upaya 

untuk memberikan bekal dasar bagi kepentingan kehidupan anak 

di masa datang dan mempersiapkan anak memasuki jenjang 

selanjutnya. 

Pendidikan anak usia dini menjadi strategi manakala ia menjadi 

tolak ukur keberhasilan pada tahap berikutnya. Karena pada usia 

dini yaitu nol sampe usia delapan tahun merupakan rentang usia 

kritis dan sekaligus strategis dalam proses pendidikan yang akan 

mewarnai proses serta hasil pendidikan pada tahap 

selanjutnya.Sistem layanan Pendidikan Anak Usia Dini selalu 

berubah dari waktu ke waktu seiring dengan perubahan zaman, 

artinya cara orang tua dalam mendidik anaknya dari zaman 

dahulu, sekarang, dan akan datangpun juga berbeda-beda. Dalam 

mendidik anak antara zaman dahulu dengan sekarang pun juga 

berbeda.  

Zaman dahulu anak mudah untuk di nasehati, di beri arahan pun 

tidak membangkang, dan tidak berani melawan orang tua. 

Berbeda dengan anak zaman sekarang, jika di nasehati dia berani 

membantah, dan juga berani membangkang kepada orang tuanya. 

Manusia yang utuh dalam pandangan Islam disebut manusia 

kamil yang kembali pada fitrahnya dan yang harus terpelihara 

fitrah dalam dirinya. Fitrah adalah konsep Islam tentang anak 

dimana anak dilahirkan sebagai makhluk unik yang memiliki 

potensi. Dan oleh sebab itu dia belum mengetahui tata krama 

sopan santun, aturan-aturan, norma, etika dan lain sebagainya. 

Sehingga pendidikan moral dan agama sangat di butuhkan oleh 

anak kecil untuk membentuk insan yang kamil dan berakhlaq 

sesuai dalam ayat al-Qur‘an. 

Banyaknya pengaruh dari lingkungan sekitar akan merusak 

akhlaq anak jika mereka terlepas dari pengawasan orang tua, 

sebab zaman sekarang berbeda dengan zaman dahulu. Dalam 

menyikapi hal ini peran orang tua sangatlah di butuhkan dalam 



6 

 

memberikan pendidikan kepada anak-anaknya. Dalam menyikapi 

hal ini maka bagi orang tua harus memberikan pengawasan 

kepada anaknya ketika bermain dengan orang yang bukan 

seumurannya. Karena anak yang terlepas dari pengawasan orang 

tua dalam pergaulannya akan menjadikan anak itu rusak secara 

moral maupun akhlaqnya. Lengahnya orang tua dalam 

memberikan pengawasan terhadap anak, akan menjadikan anak 

merasa bebas dalam bergaul. Dunia anak adalah dunia bermain 

maka dimana ada temannya sedang bermain dia pasti ikut untuk 

bermain, entah itu teman sebayanya atau orang yang lebih 

dewasa darinya. Karena anak merasa nyaman bermain dengan 

mereka sehingga ia pun tidak tahu bahwa ia bermain dengan 

orang yang tidak seumuran dengan dia. 

Selain itu di era sekarang ini masyarakat Islam yang ada di 

indonesia sedang mengalami perubahan yang begitu dahsyat. 

Sebagai seorang masyarakat yang hidup di Negara yang sedang 

berkembang maka hal itu tidak terelakkan lagi masyarakat akan 

terpengaruh dan memiliki ketergantngan terhadap konsep 

pendidikan barat yang masuk ke indonesia tanpa adanya seleksi 

yang tajam, dan tidak semua konsep yang di cetuskan oleh 

bangsa barat itu sesuai dengan kaidah kaidah yang ada dalam 

ajaran Islam. Maka dari itu pendidikan anak yang Islami itu 

sangat penting untuk diterapkan. 

Muhaimin berpendapat bahwa pendidikan Islam merupakan 

pendidikan yang falsafah dan, tujuan-tujuan serta prinsip-prinsip 

yang dalam pelaksanaan pendidikan di dasarkan atas nilai nilai 

dasar Islam yang terkandung dalam al Qur‘an dan hadits. Dengan 

adanya pendidikan Islam ini pengaruh-pengaruh negative yang 

ada pada perkembangan zaman yang membabi buta ini dapat 

dinetralisir, selain itu masuknya informasi dari barat dapat di 

saring dan diseleksi mana yang cocok dan tidak cocok menurut 

syariat Islam.  

Selain itu pendidikan pada anak yang didasarkan pada konsep 

konsep keimanan akan menjadikan anak dan segala tindakannya 

akan didasarkan pada pikiran pikiran yang telah dibenarkannya 

sendiri. Selain itu perilaku mereka senantiasa didasarkan pada 

landasan yang kokoh dan kuat sehingga dapat sebagai pegangan 
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dan tumpuan mereka. Keimanan yang benar merupakan landasan 

yang kokoh dan hasilnya akan berkualitas tinggi. Menurut 

Qusyairi setiap anak yang dilahirkan dalam fitrahnya (potensi 

untuk beriman tauhid kepada Allah dan kepada yang baik) kedua 

orang tuanyalah yang menjadikan anak itu menjadi nasrani atau 

majusi.  

Ada sebuah yang mengatakan bahwasannya seorang anak itu 

akan menjadi majusi atau nasrani itu tergantung pada bagaimana 

orang tuanya. Dalam artian seorang anak akan mengalami 

pekembangan yang baik jika orang tua ikut berperan serta 

memberikan bimbingan serta menanamkan hal hal yang positif 

kepada anak. Sehingga mereka juga akan berkembang dengan 

baik pula selain itu penanaman keimanan yang kuat pada diri 

anak juga sangat penting bagi perkembangan keagamaannya, 

apabila mereka memiliki keimanan yang kuat serta logika yang 

baik mereka juga akan memiliki perilaku beragama yang baik 

akan tetapi apabila terjadi hal yang sebaliknya seorang anak tidak 

mendapatkan bimbingan serta perhatian yang baik maka 

perkembangan mereka pun akan kurang serta perilaku agama 

mereka akan berkurang.  

Maka, upaya mendidik anak secara baik dan benar agar 

mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk 

menuju generasi yang dicintai dan dibanggakan oleh orangtua 

dan masyarakat adalah tujuan yang sangat mulia. Berbagai 

fenomena tersebut para praktisi pendidikan selalu 

menyempurnakan sistem atau kurikulum pendidikan, tetapi hasil 

yang didapatkan tidaklah sesuai dengan harapan. Hal ini malah 

semakin memperparah kondisi moral anak-anak karena mereka 

hanya memikirkan pendidikan formal. Di sinilah pentingnya 

pendidikan anak diajarkan sejak dini mulai dari lingkungan 

terkecil (orangtua), sekolah formal maupun non formal dan 

diterapkan dalam masyarakat, berbangsa, dan bernegara. Oleh 

karenanya, untuk memenuhi harapan orangtua diperlukan cara 

mendidik anak dengan baik dan benar, al-Qur‘an telah 

menyebutkan cara-cara mendidik anak dengan baik yang tertuang 

dalam surat Luqman yang terangkum dalam ayat 12-15. 
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Oleh sebab itu, peneliti bermaksud mengkaji pendidikan 

pendidikan yang terkandung di dalam surat al-Luqman ayat 12-

15 yang mana didalamnya terdapat beberapa pendidikan yang 

diberikan Luqman kepada anaknya. Dari uraian pokok 

permasalahan diatas bahwa pentingnya peran orang tua dalam 

mendidik anaknya untuk menjadi manusia yang berakhlaqul 

karimah dan memiliki nilai moral dalam pergaulan, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti isi dan penjelasan surat AlLuqman ayat 

12-15 tentang ― Pendidikan anak Usia Dini Menurut 

KonsepsiIslam (Kajian Teoritis Surat Luqman ayat 12-15) 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Konsep pendidikan anak usia dini yang terkandung dalam 

surat Luqman ayat 12-15 

2. Sub Fokus 

a. Konsep materi pendidikan anak usia dini yang 

terkandung dalam surat luqman ayat 12-15 dengan 

relevansi pendidikan anak usia dini saat ini 

b. Nilai- nilai pendidikan anak usia dini yang terdapat 

dalam surat Luqman ayat 12-15 

c. Metode mengajarkan konsep pendidikan anak usia dini 

yang terdapat dalam surat Luqman ayat 12-15 

 

D. Rumusan Masalah 

Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan 

kejadian atau kenyataan dan harus diselesaikan
6

. Dalam 

penelitian ini berdasarkan latar belakang masalah yang dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Konsep materi pendidikan anak usia dini yang 

terkandung dalam surat luqman ayat 12-15 dengan relevansi 

pendidikan anak usia dini? 

2. Bagaimana  Nilai- nilai pendidikan anak usia dini yang 

terdapat dalam surat Luqman ayat 12-15? 

                                                           
6Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2011). 
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3. Bagaimana  Metode mengajarkan konsep pendidikan anak 

usia dini yang terdapat dalam surat Luqman ayat 12-15? 

 

E. Tujuan Penelitian. 

1. Untuk mengetahui Konsep materi pendidikan anak usia dini 

yang terkandung dalam surat luqman ayat 12-15 dengan 

relevansi pendidikan anak usia dini saat ini 

2. Untuk mengetahuiNilai- nilai pendidikan anak usia dini yang 

terdapat dalam surat Luqman ayat 12-15 

3. Untuk mengetahui Metode mengajarkan konsep pendidikan 

anak usia dini yang terdapat dalam surat Luqman ayat 12-15 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan memiliki manfaat : 

1. Kegunaan secara teoritis adalah menambah wawasan dan 

perbendaharaan serta bahan dalam konsep pendidikan anak 

usia dini yang terkandung didalam Al Quran Surah Luqman 

ayat 12-15. 

2. Kegunaan secara praktis dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagi Akademik 

Dapat memotivasi bagi pengembangan keilmuan 

dibidang tafsir, membuka kemungkinan pendalaman dan 

penelitian lebih lanjut tentang konsep tersebut dan 

peninjauan kembali hasil penelitian ini , dan juga secara 

tersurat memberikan petunjuk bagaimana cara 

mengajarkan pendidikan pada seorang anak usia dini 

secara yang terkandung didalam surat luqman ayat 12-

15. 

b. Bagi Masyarakat 

Mengetahui dan dapat mengaplikasikan dalam 

kehidupan bermasyarakat bagaimana pendidikan yang 

harus dilakukan  orang tua terhadap anaknya khususnya 

anak usia dini. 

c. Bagi Orang tua 

Untuk mengetahui pentingnya pendidikan anak usia dini 

sehingga anak mendapatkan pendidikan yang layak d 

an benar. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan di sini adalah 

dimaksudkan untuk mengetahui keautentikan suatu karya tulis. 

Penulis mengambil tinjauan sebagai berikut ini untuk dijadikan 

sandaran teori dan bahan perbandingan dalam mengupas berbagai 

permasalahan yang ada. Penelitian tersebut diantaranya: 

1. Journal of Islamic Education (JIE) Vol. III No. 2 Nop 2018 

Abdul Khakim & Miftahul Munir, Guru SMP Dzun Nurain 

Beji dan Dosen STIT PGRI Pasuruan yang berjudulIslamic 

Parenting :Aktualisasi Pendidik Islam Dalam TafsirQ.S. 

Luqman Ayat 12-15 . Artikel ini membahas tentang 

aktualisasi pendidikan Islam dalam parenting Islami dalam 

kisah keluarga Luqman Perbedaan dalam penelitian ini 

dengan penelitian yang saya lakukan yaitu dalam focus 

pembahasan dimana penelitian saya lebih diokuskan dengan 

konsep pendidikan anak usia din dalam surat luqman ayat 

12-15. Sedangkan persamaan nya yaitu sama sama 

membahas materi pendidikan islam di surat Luqman ayat 

12-15 

2. Wahana Inovasi Volume 9 No.2 Juli-Des 2020, Sarudin 

Sarudin, Dharmawati Dharmawati, Sahmiar Pulungan, 

Mahasiswa Universitas Harapan Medan yang berjudul 

Konsep Pendidikan Anak Usia Menurut Al Quran  (Surat 

Luqman Ayat 12-15). Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang saya lakukan yaitu dalam penelitian ini lebih 

membahasan konsep pendidikan anak saja yang terdapat di 

Al Qur‘an Surat Luqman ayat 12-15, sedangkan penelitian 

saya lebih terfokus ke pendidikan anak usia dini nya. 

Sedangkan persamaan nya sama sama membahas konsep 

pendidikan anak di dalam AlQuran  (Surat Luqman Ayat 12-

15). 

3. Tesis dengan judul ― Penerapan Konsep Pendidikan Akhlaq 

Q.S Luqman  ayat 12-15 Studi Kasus di TK Takhasus Al 

Qur‘an Desa Sungapan kabupaten Pemalang‖yang ditulis 

oleh Nur Ukthti Fathihatun dari Sekolah Tinggi Ilmu 

Tarbiyah (STIT) Pemalang,tahun 2018.Perbedaan dalam 

penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu 
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dalam penelitian ini memfokuskan pada penerapan nya 

terhadap konsep pendidikan Akhlaq di dalam surat Luqman 

ayat 12-15 melalui study kasus, sedangkan penelitian yang 

saya lakukan berfokus pada konsep pendidikan anak usia 

dini yang terdapat dalam Al Qur;an Surat Luqman ayat 12-

15 dengan metode Library research. 

4. Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 6, 

November 2015, Heru Juabdin Sada, Dosen PAI FTK IAIN 

Raden Intan Lampung yang berjudul Konsep Pembentukan 

Anak Dalam Perspektif Al Quran (Surat Luqman Ayat 12-

19). Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang 

saya lakukan yaitu Penelitian ini membahas lebih 

mengurucut  tentang akhlaq dan kepribadian saja, dan 

diperluas pembahasan ayat 12- 19,sengangkan penelitian 

saya terfkokus kepada keseluruhankonsep pendidikan anak 

usiaa dini di ayat 12-15.persamaan pada penelitian ini yaitu 

sama sama mengkaji dari perspeftif surat Luqman. 

5. Tesis dengan judul ―Nilai nilai Pendidikan anak usia dini 

dalam Alquram (Studi Surat . Luqman Ayat 12-15) 

Perspektif ibnu katsiryang ditulis oleh Muhammad Rivai 

Hutasuhut dari IAIN Padang Sidimpuan  tahun 2018,focus 

penelitian ini pendidikan anak usia dini dalam Al Qur‘an 

surah Luqman ayat 12-15 dalam perspefktif ibnu katsir yang 

hanya berdokus pada satu focus inti yang diteliti, persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukak yaiu 

sama sama membahas data teoritis dalam konteks 

pendidikan 

 

H. Metode Penelitian 

Untuk dapat memahami serta memudahkan pembahasan masalah 

yang telah dirumuskan , dan untuk mencapai tujuan penelitian ini, 

maka perlu adanya metode penelitian yang cocok dan sesuai 

untuk menyimpulkan dan mengolah data yang dikumpulkan. 

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan lancar dan 

mendapatkan data-data yang lengkap dan tepat, maka 

diperlukanmetode metode-metode penelitian. Adapun metode 

yan 
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g diterapkan meliputi hal-hal sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian library researchataupun 

kepustakaan, yaitu suatu penelitian yang memfokuskan 

pembahasan pada literatur-literatur baik berupa buku-buku, 

periodikal-periodikal,seperti majalah-majalah ilmiah, 

dokumen-dokumen, dan materi perpustakaan lainnya, yang 

dapat dijadikan sumber rujukan, Penelitian kepustakaan 

berbeda dengan penelitian lapangan, lokasi pengumpulan data 

dapat ditemukan dimanapun manakala tersedia kepustakaan 

yang sesuai dengan objek material penelitian tersebut.
7
 

Penelitian Library reseach ialah jenis penelitian yang 

bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif ialah penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivme, dipakai untuk 

meneliti pada kondisi objek alamiah. Penelitian Library 

reseach ialah untuk mencari beragam teori, hukum, dalil, asas, 

asumsi, gagasan, dan lain-lain yang biasa dipakai untuk 

menganalisa serta menyelesaikan persoalan yang diteliti. 

Penelitian kepustakaan juga dipakai menyelesaikan Masalah 

penelitian yang bersifat konseptual teoritis, baik mengenai 

tokoh pendidikan ataupun konsep pendidikan tertentu seperti 

tujuan, cara, dan lingkungan pendidikan 

Dari sebagian teori diatas ditarik kesimpulan bahwa penelitian 

kepustakaan ialah suatu penelitian yang membahas suatu 

permasalahan melalui literatur – literatur baik berupa buku-

buku, naskah, majalah ilmiah, dokumen,dan materi 

perpustakaan lainnya yang menjadi rujukan untuk 

memecahkan suatu permasalahan dalam penelitian tersebut. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua 

macam,yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Sumber data primer adalah suatu data yang diperoleh secara 

langsung dari sumbernya yang asli atau buku-buku yang 

                                                           
7Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: 

Paradigma, 2012). 
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secara langsung berkaitan dengan objek material penelitian.
8
 

Mengenai penelitian ini penulis mengunakan sumber data 

primer sebagai berikut : 

a. Al Quran Terjemahan Bahasa Indonesia 

b. M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian Al-Qur‘an, (Jakarta: Lentera Hati,2002) 

c. Ahmad Susanto ,Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep 

dan Teori), ( Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2017 ) . 

d. Zakiyah, Buku Ajar: Pendidikan Anak dalam Perspektif 

Pendidikan Islam, (Purwokerto: UM Purwokerto Press 

(Anggota APPTI), 2019) 

Adapun sumber data sekunder yaitu sumber data yang berupa 

kepustakaan yang berkaitan dengan objek formal atau buku sebagai 

pendukung dalam mendeskripsikan objek material penelitian, 

bertujuan untuk melengkapi data-data primer.
9

 Pada data ini 

penulis berusaha mencari sumber-sumber atau karya lain yang ada 

kaitannya dengan penulisan ini, baik dari buku-buku yang relevan 

dengan pembahasan, maupun dari jurnal ilmiah atau pun 

bersumber sekunder lainnya.Mengenai penelitian ini penulis 

mengunakan sumber sekunder sebagai berikut : 

a. Manajemen PAUD, (Mulyasa, 2014) 

b. Jurnal Ilmiah Didaktika :Konsep Pendidikan Birrul Walidain 

Dalam Qs. Luqman (31): 12- 14Dan Qs. Al – Isra (17)  (Fika 

Pijaki, Siti Maulida Agustina, Via Laila Lutfiah, and Widya 

Yulianti.(2018) 

c. Jurnal Darul ‗Ilmi : Amir Hamzah. ―Pendidikan Keimanan 

Dan Pembentukan Kepribadian Muslim(Amir Hamzah) 

d. Jurnal  Edudeen :―Konsep Pendidikan Anak Dalam Perpektif 

Al-Qur‘an (Surat Luqman Ayat 12-19 (Muhamad Yasin, 

Ilham Tohari, Jami‘un Nafi‘in,2017) 

e. Jurnal Pendidikan :. ―Pengembangan Nilai-Nilai Karakter 

Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan Dan Keteladanan 

(Cahyaningrum, Eka Sapti, Sudaryanti, and Nurtanio Agus 

Purwant) 

                                                           
8Ibid. 
9Ibid. 
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f. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Sujiono, and 

Yuliani Nurani 2009.) 

g. Jurnal Pendidikan Islam :. ―Metode Pendidikan Islam 

Perspektif Al-Qur‘an.‖ (Qowim, Agus Nur,2020) 

h. Sumber Primer ialah sumber utama yang diperoleh secara 

langsung atau buku yang secara langsung berkaitan dengan 

objek penelitian baik penulis asli atau biografi yang secara 

valid berkaitan dengan objek penelitian serta didukung dengan 

Sumber Sekunder yang dimana melengkapi dari sumber 

primer dalam segi data atau pengetahuan didalamnya. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah metode dokumentasi yaitu mencari data megenai 

hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, 

jurnal, dan sebagainya.
10

 Data ya 

ng didapat dari berbagai literatur tadi, kemudian 

dianalisis untuk mendeskripsikan konsep pendidikan anak usia 

dini menurut kajian teoritis al quran surat  luqman ayat 12-15. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pola berfikir 

deduktif. Deduktif yaitu analisa yang berpikir untk mengambil 

kesimpulan dari hal-hal dan peristiwa umum menuju kepada 

hal-hal yang bersifat khusus.
11

 Jadi makna yang terdapat 

didalam Al Quran Surah Luqman ayat 12-15 di tafsirkan 

kemudian dipahami konsep didalamnya, dan menggunakan 

metode deskriptif yaitu metode yang bersifat menggambarkan 

atau menguraikan suatu hal.
12

 

Kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan analisis isi ( 

conten analysis ). Analisis isi ( conten analysis ) merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui simpulan 

dari sebuah teks. Atau dengan kata lain, analisis isi merupakan 

metode penelitian yang ingin mengungkap gagasan penulis 

                                                           
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002). 
11Ibid. 
12Piuh A. Partanto and M. Dahlan A.Barry, Kamus Ilmiah Populer 

(Surabaya: Arkola, 1994). 
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yang termanifestasi maupun yang laten.
13

Langkah – langkah 

menganalisis isi, sebagai berikut : 

a. Mengelompokkan data berdasarkan kategori kategori atau 

tema tertentu, 

b. Jenis-jenis data yang masih tercatat, diberi label sesuai 

dengan kategori atau tema, 

c. Data tersebut disatukan ke dalam kategori atau tema yang 

sejenis ( agar peneliti lebih mudah dalam melihat isi yang 

terkandung dari berbagai data, yang telah 

terkelompokkan).
14

 

Jadi bisa di pahami bahwa penelitian  ini mengunakan konsep 

Deduktif yaitu analisa yang berpikir untk mengambil 

kesimpulan dari hal-hal dan peristiwa umum menuju kepada 

hal-hal yang bersifat khusus kemudian menggunakan metode 

deskriptif yaitu mengambarkan  berbagai hal kesimpulan 

tersebut setelah terkumpul semua datamaka akan dianalisis 

dengan analisis isi yang digunakan untuk mengetahui 

simpulanakhirdanungkapan gagasan peneliti yang 

termanisfest. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini berisi mengenai, Penegasan judul, Latar belakang 

Masalah, Focus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian terdahulu yang Relevan, 

Cara Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Memuat uraian mengenai kerangka teori relevan terkait dengan 

variabel judul.  

BAB III DESKRIPSI OBJEK 

Memuat mengenai Asbabun Nuzul QS.Al-Luqman Ayat 12-

15,Biografi Luqmaanpandangan Mufassir dalam Surat Al-

Luqman Ayat 12-15 dan Pokok – Pokok Isi Surat Luqman 

 

                                                           
13Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985). 
14Bambang Setiyadi, Metode Penelitian Untuk Pengajaran Bahasa Asing 

(Yogyakarta: PT Graha Ilmu, 2006). 
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BAB IV ANALISIS DATA 

Berisi mengenai analisis data penelitian dan temuan penelitian  

BAB V KESIMPULAN  

Bab terahir berisi mengenai kesimpulan dan rekomendasi. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan 

penelitian yang ada hubungannya dengan permasalahan dalam 

penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan 

interpretasi data yang diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 

Bab terahir berisi mengenai kesimpulan dan rekomendasi. 

Kesimpulan menyajikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

17 

BAB II 

LANDASAN TEOR1 

 

A. Pendidikan Islam 

1. Pendidikan Islam 

a. Pengertian Pendidikan Islam 

 Pendidikan dalam wacana keislaman lebih populer 

dengan istilah tarbiyah, ta‟lim, ta‟bid, riyadhah, irsyad ,  

dan tadris.
1

 Adapun secara termino;ogo, pengertian 

pendidikan islam dikemukakan oleh beberapa ahli 

sebagai berikut: 

1) Muhammad Ibrahimi (Bangladesh) menyatakan 

bahwa pendidikan islam adalah pandangan 

sebenarnya dari suatu sistem pendidikan yang 

memungkinkan seseorang dapat mengarahkan 

kehidupannya sesuai dengan ideologi islam, 

sehingga dengan mudah ia akan membentuk 

hidupnya sesuai dengan ajaran islam. 

2) Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani 

mendefinikan pendidikan isalam sebagai proses 

mengubah tingkah laku individu pada kehidupan 

pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya dengan cara 

mengajarkan sebagai suatu aktivitas asasi dan 

sebagai profesi diantara profesi-profesi asasi dalam 

masyarakat. 

3) Muhammad Javed al-Sahlani  dalam Tarbiyah waal-

ta‟alim Al-Qur‟an al-Karim mengartikan pendidikan 

islam sebagai proses mendekatkan manusia kepada 

tingkat kesempurnaan dan mengembangkan 

kemampuannya.
2
 

 Berdasarkan pengertian diatas dapat di sebutkan 

bahwa pendidikan islam merupakan suatu sistem dengan 

proses pendekatan manusia kepada tingkat kesempurnaan 

                                                           
1 Zakiyah, Buku Ajar : Pendidikan Anak Dalam Perspektif Agama Islam 

(Purwokerto: UM Purwokerto press, 2019).22 
2 Ibid.35 
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dan pengembangan kemampuan yang ditandai dengan 

perubahan tingkah laku agar dapat mengarahkan 

hidupnya sesuai dengan ideologi islam. 

b. Landasan, Prinsip  dan Tujuan Pendidikan dalam Islam 

 Landasan merupakan suatu hal yang menjadi tolak 

ukur atau tempat kembali dimanasetiap permasalahan 

yang membutuhkan solusi penyelesaian. Setiap usaha 

yang dilakukanuntuk menggapai sebuah tujuan, sudah 

barang tentu akan memiliki landasansebagai patokan. 

Berbicara  terkait pendidikan, agama islam mempunyai 

beberapa landasansebagai petunjuk segala kegiatan dan 

perumusan tujuan pendidikan ditujukan. Hal itu 

berdasarkan dari al-Qur‘an dan Sunnah Nabi Muhammad 

SAW, dimana keduanya telah diyakini kebenarannya 

yang mutlak, bersifat abstrak, umum, dan abadi, sehingga 

keduanya akan selalu bisa membantu umat manusia 

dalam memenuhi kebutuhannya kapanpun dan 

dimanapun.
3
 

1) Pertama Al-Qur‘an, Kitabbullah yang tiada 

tandingannya, atau yakni suatukeagungan yang 

dianugerahkan kepada Nabi Muhammad 

SAWmelalui malaikat jibril, dengan awalan surah 

al-Fatihah dan akhiran surah an-Nas, ditulis 

dalammushafyang disampaikan secara bertahap 

(mutawatir), serta merupakan 

ibadahjikamempelajarinya.
4
 

2) Al-Qur‘an mengandung ajaran pokok, yang dengan 

ijtihad dapat dikembangkanmenjadi pedoman dari 

segala aspek kehidupan. Terkait ini ajaran al-

Qur‘andapat dikelompokkan menjadi dua prinsip, 

yakni akidah dan syari‘ah.
5

 Tidak terkecuali 

padabidang pendidikan yang berjalan untuk tujuan 

                                                           
3Minarti, Ilmu Pendidikan Islam: Fakta Teoritis-Filosofis, Dan Aplikatif-

Normatif (Jakarta: Imprint Bumi Aksara, 2014). 
4Muhammad Ali Ash-Shaabuuniy, Studi Ilmu Al-Qur‟an (Bandung: Pustaka 

Setia, 1998). 
5Zakiyah Dradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016). 
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membentuk manusia yang pada 

hakikatnyadiciptakan. Karena itulah tidak sedikit 

kandungan al-Qur‘an yang mengatur terkait 

pendidikan, bahkan segala aspeknya bisa dikatakan 

merupakan pendikan bagi umat . 

3) Kedua yaitu Sunah Nabi SAW, secara bahasa 

sunnah mempunyai makna sebuahcara, gaya, jalan 

yang dilalui. Sedangkan menurut istilah sunnah 

merupakanriwayat Rasulullah disertai sanad yang 

shahih, baik ucapan, pebuatan, kepribadian, taqrir, 

dansegala bentuk kehidupan yang diajarkan oleh 

Nabi SAW. 

4) Perihal pendidikan, sunnah Nabi SAW memiliki dua 

fungsi, diantaranya untukmenjelaskan system 

pendidikan yang ada pada al-Qur‘an dan memuat 

sesuatu yangtidakjelaskan oleh al-Qur‘an. Oleh 

karenanya sunnah bisa dikatakan sebagai 

landasankeduadalam proses pembinaan manusia. 

Apabila dilihat dari lain sisi, berbagai literature yang 

terdapat dasar-dasarpendidikan pun dapat dijadikan 

sebagai dasar suatu pendidikan dengan seluruh 

instrumenkebudayaannya, yakni: 
6
 

a. Al-Qur‘an dan Sunah Nabi SAW, karena 

keduanya memuat ajaran-ajaranyangpenting 

terkait pendidikan.  

b.Nilai  yang mana tidak berlawanan dengan 

nilai-nilai agama. Dengandasar memiliki ajaran 

yang  mendatangkan kemaslahatan dan 

menjauhkan dari kemudharatan. 

c. Pemikiran islam terdahulu, sehingga mereka 

memiliki pengetahuandanwawasan yang luas, 

baik akhlaknya, dan kuat pendiriannya dalam 

memegang nilai-nilai agama. Dengan bekal 

tersebut seorang anak akan mampu menghadapi 

                                                           
6Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam (Medan: Lembaga Peduli 

Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2016). 



20 

 

segala bentuktantangan kehidupan di masa yang 

akan datang. 

 Adapun landasan tersebut sejalan dengan prinsip 

pendidikan islam menurut Maksum dalam Zakiyah yang 

meliputi: yang mana menjadi gambaran ajaran pokok 

agama. Dari pemaparan dasar diatas, dapat dijadikan 

prinsip para pegulat bidang pendidikanuntuk 

mengambangkan potensi anak, pendidikan islam adalah 

bagian dari proses rububiyah (ketuhanan), pendidikan 

islam berusaha membentuk manusia seutuhnya, 

pendidikan islam selalu berkaitan dengan agama, dan 

pendidikan islam merupakan pendidikan terbuka.
7
 Hal ini  

terkandung dalam al-Quran sebagaimana dijelasakan oleh 

Jalaluddin Rahmat yaitu: 

1) Pendidikan merupakan proses pembantuan pencapaian 

tingkat kesempurnaan, yaitu manusia yang yang 

mencapai tingkat keimanan dan berilmu seperti yang 

tertera dalam surah Al-Mujadalah ayat 11 yaitu: 
 

ا  ْٕ جٰهِسِ فاَفْسَحُ ًَ ا فىِ انْ ْٕ ٍْمَ نكَُىْ جفَسََّحُ ا اذِاَ لِ ْٰٕٓ ٍَ اٰيَُُ ٌْ ا انَّرِ َٓ ٰٓاٌَُّ ٌٰ

ا  ْٕ ٍَ اٰيَُُ ٌْ ُ انَّرِ ا ٌسَْفعَِ اللّٰه ْٔ َْشُزُ ا فاَ ْٔ َْشُزُ ٍْمَ ا اذِاَ لِ َٔ ُ نكَُىْْۚ  ٌفَْسَحِ اللّٰه

 ُ اللّٰه َٔ جُٕا انْعِهْىَ دزََجٰثٍٍۗ  ْٔ ُ ٍَ ا ٌْ انَّرِ َٔ ُْكُىْْۙ  ٍْسٌ يِ ٌَ بَيِ ْٕ هُ ًَ ا جعَْ ًَ   ١١ مِ
 

 ―Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu ―Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis,‖ lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, ―Berdirilah,‖ 

(kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap 

apa yang kamu kerjakan.‖ (Q.S Al-Mujadalah :11) 

 

                                                           
7 ZAKIYAH, Buku Ajar : Pendidikan Anak Dalam Perspektif Agama 

Islam. 41 
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 Hal ini dilanjutkan dengan proses pencapaian manusia 

yang disertai kualitas amal saleh yang tertera pada surah 

Al-Mulk ayat 2 yaitu: 
 

 َٕ ُْ َٔ  ٍۗ لًا ًَ ٍُ عَ كُىْ اٌَُّكُىْ احَْسَ َٕ ٕةَ نٍِيَْهُ ٍٰ انْحَ َٔ تَ  ْٕ ًَ انَّرِيْ بَهكََ انْ  ۨ

زُْۙ  ْٕ ٌْزُ انْغَفُ   ٢انْعزَِ

 

 ―Yaitu yang menciptakan kematian dan kehidupan 

untuk menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih 

baik amalnya. Dia Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun.‖(Q.S  Al-Mulk:2) 

2) Rasulullah SAW sebagai uswah hasanah (suri 

tauladan) yang dijamin Allah SWT memiliki akhlah 

mulia, seperti yang tertera pada surah al-Ahzab ayat 

21 yaitu: 
 

 َ ٌَ ٌسَْجُٕا اللّٰه ٍْ كَا ًَ ةٌ حَسَُةٌَ نِّ َٕ ِ اسُْ لِ اللّٰه ْٕ ًْ زَسُ ٌَ نكَُىْ فِ نمَدَْ كَا

اٍۗ  ٍْسا َ كَثِ ذكََسَ اللّٰه َٔ بِسَ  وَ الْْٰ ْٕ انٍَْ َٔ٢١  
 

 ―Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri 

teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat 

serta yang banyak mengingat Allah.‖ (Q.S Al-Ahzab:21) 

3) Pada diri manusia terdapat potensi baik dan buruk. 

Potensi buruk atau negatif seperti lemah yang tertera 

pada surah Asy-Syamsayat 7-8, yaitu: 
 

اۖ  َٓ ى هٕ يَا سَ َّٔ َفَْسٍ  اۖ  ٧َٔ َٓ ى ٰٕ جمَْ َٔ َْا  زَ ْٕ ا فجُُ َٓ ًَ َٓ   ٨فاَنَْ
 

―Dan demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)-nya‖ 

(Q.S Asy-Syams:7),  

―Lalu Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan 

dan ketakwaannya‖(Q.S Asy-Syams:8) 

 

 Selanjutnya tujuan pendidikan islam menurut Aly 

dalam Siregar adalah menanamkan takwa dan akhlak 

serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk 
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manusia yang berpribadidan berbudi luhur menurut 

ajaran Islam. Tujuan pendidikan Islam pada 

intinyamerupakan penjabaran dari tujuan hidup manusia 

yaitu memperoleh keridhaanAllah.Dengan demikian, 

tujuan akhir pendidikan Islam ialah terciptanya manusia 

yang diridhai Allah, yakni manusia yang menjalankan 

peranan idealnyasebagai hamba dan khalifah Allah secara 

sempurna.
8
  

 

2. Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Hakekat Pendidikan Anak Usia Dini 

  Anak adalah manusia kecil yang mempunyai  potensi 

yang harus di kembangkan.  Mereka memiliki karakteristik 

tertentu yang khas dan tidak sama dengan orang dewasa, anak 

selalu aktif, dinamis, antusias, dan rasa ingin tahu yang besar 

terhadap apa yang di lihatnya, di dengar, dan dirasakannya. 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani 

suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental 

bagi kehidupan selanjutnya. 

  Berdasarkan dari hakekat pendidikan anak usia dini 

bahwa pendidikan anak sejak ia masih kecil itu sangat 

dibutuhkan sehingga perkembangan anak tidak terhambat dan 

menyiapkan anak dalam menghadapi kehidupan yang akan 

datang.
9
 

b. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Anak Usia dini adalah individu yang sedang mengalami 

proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, 

bahkan dikatakan sebagai lompaan perkembangan. Anak usi 

dini memiliki rentang usia yang sangat berharga disbanding 

usia usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya 

sangat luar biaa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan 

yang unik, dan berada pada masa  proses perubahan berupa 

pertumbuhan, perkembangan, pematangan,dan 

                                                           
8 Lis Yulianti and Syafrida Siregar, ―Pendidikan Anak Dalam Islam,‖ IAIN 

Padang Sidempuan I, no. 2 (2016): 16–32. 
9Sujiono and Yuliani Nurani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini 

(Jakarta: Indeks, 2009). 
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penyempurnaan, baik pada aspek jasmani maupun rohaninya 

yang berlangsung seumur hidup, bertahap dan 

berkesinambungan. Anak usia dini merupakan individu yang 

berbeda, unik, dan memiliki karakteristik sendiri sesuai 

dengan tahapan usianya.
10

 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 160 Tahun 2014 tentang Pemberlakuan 

Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2011 Pasal 7, yaitu satuan 

pendidikan anak usia dini melaksanakan kurikulum 2013 

sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Peraturan Menten Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 

Tahun 2014 Pasal 5 berkaitan dengan struktur kurikulum 

PAUD yang memuat program-program pengembangan yang 

mencakup nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, 

bahasa, sosial emosional, dan seni. Sementara itu, kurikulum 

yang digunakan untuk anak berkelainan atau berkebutuhan 

khusus berdasarkan Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 

Pasal 10 bahwa kurikulum untuk anak yang berkelainan atau 

berkebutuhan khusus merupakan Kurikulum 2013 Pendidikan 

Anak Usia Dini yang dikembangkan lebih lanjut sesuai 

dengan potensi dan kebutuhan anak.  

Berdasarkan aturan yang dijelaskan tersebut bahwa 

kurikulum PAUD mengacu pada peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengenal 

kurikulum yang digunakan PAUD, yakni kurikulum KTSP 

PAUD 2013 merupakan kurikulum nasional yang digunakan 

untuk dikembangkan, disusun, dan dikelola oleh sebuah 

lembaga sesual dengan kebutuhan serta kultur suatu lembaga. 

KTSP pada satu lembaga dengan lembaga yang lain pasti 

memiliki perbedaan, tetapi mempunyal Inti yang sama.
11

 

Istilah pendidikan berasal dari kata ―didik‖ yang diberi 

awalan ―pe‖ dan akhiran―kan‖, mengandung arti ―perbuatan‖ 

(hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan ini semula 

                                                           
10mulyasa, Manajemen Paud, 5th ed. (Bandung: pt remaja rosdakarya, 

2017). 
11Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional), 6th ed. (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2014). 
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berasal dari bahasa yunani ―Pedagogie‖, yang berarti 

bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, pendidikan ialah ―Proses perubahan sikap 

dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan.
12

 Definisi pendidikan dalam Undang – Undang 

Dasar Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

system pendidikan Nasional bab I ayat I dikemukakan : 

―Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan , pengendalian 

diri , kepribadian, kecerdasan , akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara‖.
13

 

Mengenal pengertian lebih lanjut pendidikan anak usia 

dini sesual dengan Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 

Pasal yang menegaskan PAUD diselenggarakan berdasarkan 

kelompok usia dan jenis layanannya. Di mana PAUD untuk 

usia sejak lahir sampai dengan usia enam tahun terdiri dari 

Taman Penitipan Anak dan Satuan PAUD sejenis (SPS). Usia 

2-4 tahun terdiri dari Kelompok Bermain (KB) dan usia 4-6 

tahun terdiri dari TK/RA/Bustanul Athfal (BA). Hal ini 

sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagaimana disebutkan 

di atas, yang intinya bahwa pendidikan anak usia dini 

diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. 

Definisi anak usia dini menurut National Association for 

the Education Young Children ( NAEYT) menyatakan bahwa 

anak usia dini atau ―early childhood‖ merupakan anak yang 

berada pada usia nol sampai dengan delapan tahun. Pada masa 

tersebut merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan 

dalam berbagai aspek dalam rentang kehidupan manusia. 

Proses pembelajaran terhadap anak harus memrhatikan 

                                                           
12Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Islam, Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
13Ahmadi, Hendro, and Sofan, Pembelajaran Akselerasi. 
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karakteristik yang dimiliki dalam tahap perkembangan anak. 

Menurut Bacharuddin Mustaffa , anak usia dini merupakan 

anak yang berada pada rentang usia antara satu hingga lima 

tahun. Pengertian ini didasarkan pada batasan psikologi 

perkembangan yang meliputi bayi ( Infancy atau babyhood) 

berusia 0-1 tahun , usia dini (early childhood) berusia 1-5 

tahun , masa kanak-kanak akhir )late childhood), berusia 6-12 

tahun. 

Berbeda halnya dengan subdrektorat Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) yang membatasi pengertian istilah usia 

dini pada anak usia 0-6 tahun , yakni hingga anak 

menyelesaikan masa taman kanak-kanak. Hal ini berarti 

menunjukan bahwa anak-anak yang masih dalam pengasuhan 

orang tua, anak-anak yang berada dalam Taman Penitipan 

Anak (TPA), kelompok bermain (play group) , dan Taman 

Kanak-kanak (TK) merupakan cakupan definisi tersebut. 

Lebih lanjut Bredekamp, membagi kelompok anak usia dini 

menjadi tiga bagian, yakni kelompok usia bayi hingga dua 

tahun, kelompok usia tiga hingga lima tahun. Pembagian 

kelompok tersebut dapat mempengaruhi kebijakan penerapan 

kurikulum dalam pendidikan dan pengasuhan anak. 

 Penggunaan istilah anak usia dini dalam PAUD 

mengindikasikan kesadaran yang tinggi pada pihak 

pemerintah dan sebagai pemerhati pendidikan untuk 

menanggani pendidikan anak-anak secara profesional dan 

serius .penangganan anak usia dini, khususnya dalam bidang 

pendidikan sangat menentukan kualitas pendidikan bangsa 

dimasa mendatang. Pada masa usia dini, kualitas hidup 

seseorang memiliki makna dan pengaruh yang luar biasa 

untuk kehidupan selanjutnya. Oleh karena itu , pada masa 

perkembangan anak ketika masa ―the golden age‖. Periode 

usia dini dalam perjalanan kehidupan manusia merupakan 

periode penting bagi pertumbuhan otak, intelegensi, 

kepribadiaan, memori, dan aspek perkembangan yang lainnya. 

Artinya terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan pada 
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masa ini maka dapat mengakibatkan terhambatnya pada masa-

masa selanjutnya.
14

 

 Berdasarkaan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional berkaitan tentang 

Pendidikan Anak Usia Dini tetulis pada pasal 28 ayat 1 yang 

bebunyi ―Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi 

anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan bukan 

merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar‖ . 

Berdasarkan dari hakekat pendidikan anak usia dini bahwa 

pendidikan anak sejak ia masih kecil itu sangat dibutuhkan 

sehingga perkembangan anak tidak terhambat dan 

menyiapkan anak dalam menghadapi kehidupan yang akan 

datang. 

Ketika seorang anak pertama kali ke dunia dan 

melihat apa yang ada di dalam rumah dan sekelilingnya, 

tergambar dalam benaknya sosok awal dari sebuah gambaran 

kehidupan. Bagaimana awalnya dia harus bisa melangkah 

dalam hidupnya di dunia ini. Jiwanya yang masih suci dan 

bersih akan menerima segala bentuk apa saja yang datang 

mempengaruhinya. Maka sang anak akan dibentuk oleh setiap 

pengaruh yang datang dalam dirinya. 

Pertumbuhan dan perkembangan seorang anak 

menurut para pakar ilmu jiwa ialah masa perubahan tubuh, 

intelegensi, emosional dan kemampuan interaksi yang 

membei pengaruh pada utuhnya individu dan matangnya 

kepribadian . para ahli pendidikan dan pakar menetapkan 

bahwa setelah melewati masa kelahiran, seorang anak 

mengalami beberapa pertumbuhan dan perkembangan yang 

harus diketahui orang tua untuk memudahkan dalam 

menentukan langkah pendidikan pada fase umur sehingga 

orang tua mampu membuat skedul program untuk diterapkan 

secara tepat dan sesuai dengan perkembangan dan 

                                                           
14Mamun Hasan, Paud Penddkan Anak Usa Dini (Yogjakarta: DVA Press, 

2010). 
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pertumbuhan sehingga anak tumbuh besar bersama 

pendidikan secara alami.
15

 

Imam al-Ghazali berkata : Anak adalah amanat bagi 

orangtuanya, hatinya , besih, suci dan polos. Kosong dari 

segala ukiran dan gambaran. Anak akan selalu menerima 

segala yang diukirnya, dan akan cenderung terhadap apa saja 

yang mempengaruhinya. Maka apabila dia dibiasakan dan 

diajarkan untuk melakukan kebaikan, niscaya akan seperti 

itulah anak terbentuk. Sehingga kedua orangtuanya akan 

mendapatkan kebahagiaan di dunia dan diakhirat. Dan  anak 

bisa menjadi orang yang terdidik. Namun apabila ketika anak 

dibiasakan dengan melakukan kejahatan jugaditelantarkan 

bagaikan binatang liar, sengsara dan celakalah ia. Dosanya 

akan ditanggung langsung oleh kedua orang tuanya sebagai 

penanggung jawab dari amanat Allah.
16

 

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah , 

bagaimana keadaan kelak di masa datang bergantung dari 

didikan orangtuanya. Hal ini dijelaskan Rasulullah 

dalamHadist : 
 

 ْٔ ِّ أَ سَاَِ ْٔ ٌُُصَِّ ِّ أَ داََِ ِّٕ َٓ اُِ ٌُ َٕ ُّ  عَهىَ انْفِطْسَةِ، فأَمََ ٌٍ جهَِدُُِ أيُُّ َْسَا كُمُّ إِ

 ِۨ سَاَِّ جِّ ًَ ٌُ 
 

  ―Seorang bayi tak dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia 

berada dalam  kesucian (fitrah). Kemudian kedua orang 

tuanyalah yg akan membuatnya  menjadi Yahudi, Nasrani, 

ataupun Majusi.‖ (H.R. Bukhari)  

Hadits di atas menjelaskan betapa besar pengaruh 

pendidikan orangtua terhadap anak-anaknya, ia bisa 

―menentukan‖ keadaan anaknya kelak di masa datang.Oleh 

karena itu sudah semestinya para orangtua bersungguh-

sungguhjuga berhati-hati (dengan tetap berdasarkan agama) 

dalam mendidik anaknya.Mendidik anak merupakan 

                                                           
15Al-Maghribi bin as-Said Al-Maghribi, Begini Seharusnya Mendidik Anak 

(Jakarta: Darul Haq, n.d.). 
16Abdul Hafidz, Mendidik Anak Bersama Rasulullah, 1st ed. (Bandung: al – 

Hayan, 1997). 
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pemberian dan warisan yang utama dari orangtua terhadap 

anak-anaknya. 

Rasulullah bersabda: 
 

انسَّلًَو يا َحم ٔاند ٔندِ أفضم يٍ أدب حسٍ ُ َٔ لًَةُ  ِّ انصَّ ٍْ  لاَلَ عَهَ
 

  ―Tidak ada pemberian orangtua kepada anaknya yang lebih 

baik daripada  budi (pendidikan) yang baik.‖ (HR. 

Turmudzi)  
 

ىْ  ُٓ أحَْسُُِٕا آداَمَ َٔ لَْدكَُىْ  ْٔ انسَّلًَوُ: }أكَْسِيُٕا أَ َٔ لًَةُ  ِّ انصَّ ٍْ  لاَلَ عَهَ
 

( ―Muliakanlah anak-anak kalian dan didiklah akhlak 

mereka‖. (HR. Ibnu  Majah)
17

 

Anak adalah penerus cita-cita perjuangan bangsa.Selain 

sebagai amanah dari Allah SWT, anak juga merupakan cikal 

bakal untuk memelihara, mempertahankan, dan 

mengembangkan hasil pembangunan demi kebahagiaan dunia 

akhirat.Oleh karena itu anak memerlukan perlindungan untuk 

menjamin pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, serta 

sosialnya secara utuh dan seimbang. Memberikan 

perlindungan terhadap anak, baik jasmani maupun rahani, 

yaitu  keharusan yang selaras dengan perintah Alah SWT. 
18

 

Dalam buku karangan Abdullah Nasih Ulwan, menurutnya 

anak adalah amanat Allah yang harus dibina, dipelihara, 

diurus secara seksama serta sempurna agar kelak menjadi 

insan kamil. Karena itu anak perlu mendapatkan pendidikan 

dari kedua orangtuanya, bahkan pendidikan anak, jika telah 

dilaksanakan dengan baik dan terarah, maka tidak lain adalah 

fondasi yang kuat untuk mempersiapkan pribadi yang shalih 

dan bertanggung jawab atas segala persoalan dan tugas 

hidupnya.
19

 

                                                           
17Juhari Muchtar, Fikih Pendidikan, 1st ed. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005). 
18Subhan Husain Albari, Agar Anak Rajin Solat, 1st ed. (Yogyakarta: DIVA 

Press, 2011). 
19Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam (Terjemahan Dari 

Tarbiyatul Awlad, n.d.). 
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Dengan demikian penulis menyimpulkan anak adalah penerus 

cita-cita perjuangan bangsa. Selain sebagai amanah dari Allah 

SWT, anak juga merupakan cikal bakal yang akan 

memelihara, mempertahankan, dan mengembangkan hasil 

pembangunan demi kebahagiaan dunia akhirat. Oleh karena 

itu anak memerlukan perlindungan untuk menjamin 

pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, serta sosialnya 

secara utuh dan seimbang.Memberikan perlindungan terhadap 

anak, baik jasmani maupun rahani, merupakan keharusan 

yang selaras dengan perintah Alah SWT. 

c. Prinsip dan Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Beberapa prinsip yang harus di perhatikan dalam 

melaksanakan pendidikananakusia dini yang perlu 

diperhatikan 

1) Berorientasi pada perkembangan anak. 

Dalam hal ini perlu di perhatikan oleh orang tua, karena 

dalam memberikan pendidikan terhadap anak sesuai 

dengan tahapan perkembangannya. Seperti sabda 

Rosulullah Saw ―barang siapa yang memiliki seorang anak 

kecil, maka hendaknya dia bergaul dengan dia sesuai 

dengan akalnya‖. 

2) Berorientasi terhadap kebutuhan anak 

Mendidik anak harus senantiasa berorientasi pada 

kebutuhan anak, karena anak usia dini adalah anak yang 

sedang membutuhkan upayaupaya pendidikan untuk 

mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan, baik 

secara fisik maupun psikis, yaitu intelektual, bahasa, 

motorik, dan sosial emosional. 

3) Bermain sambil belajar  

Karena pada dasarnya dunia anak adalah dunia bermain. 

Melalui bermain anak di ajak untuk bereksplorasi untuk 

mengenal lingkungan sekitar, menemukan dan 

memanfaatkan objek-objek yang dekat dengan anak, 

sehingga pendidikan bermakna bagi anak kita. 

4) Pendidikan berpusat pada anak  

Pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini hendaknya 

menempatkan anak sebagai subjek pendidikan. Oleh 
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karena itu, semua kegiatanditujukan kepada anak 

dengan tujuan memberikan kesempatan kepada anak 

untuk menentukan pilihan, mengemukakan pendapat, 

dan aktif melakukan kegiatan 

5) Lingkungan yang kondusif  

Lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa sehingga 

menarik dan menyenangkan dengan memperhatikan 

keamanan serta kenyamananyang dapat mendukung 

kegiatan bermain anak.  

6) Menggunakan pembelajaran terpadu 

Pembelajaran pada pendidikan anak usia dini 

menggunakan pembelajaran terpadu, dimana setiap 

kegiatan pembelajaran mencakup pengembangan 

seluruh aspek perkembangan anak, karena antara satu 

aspek perkembangan anak dengan aspek perkembangan 

yang lainnya saling berkaitan. 

7) Mengembangkan berbagai kecakapan hidup 

 Proses pembelajaran di arahkan untuk mengembangkan 

berbagai kecakapan hidup agar anak dapat menolong 

diri sendiri, mandiri, bertanggung jawab, memiliki 

disiplin diri, serta memperoleh ketrampilan yang 

berguna bagi kelangsungan hidupnya. 

8) Menggunakan berbagai media edukatif dan sumber 

belajar. 

Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang. 

Dalam memberikan pendidikan kepada anak hendaknya 

di lakukan secara bertahap dan berulang-ulang, yang 

dimulai dari konsep yang sederhana agar anak mudah 

untuk memahaminya dan hal-hal yang dekat dengan 

anak. 

9) Aktif, kreatif, inofatif, efektif dan menyenangkan.  

Proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inofatif dan 

menyenangkan dapat di lakukan oleh anak yang 

disiapkan oleh pendidik melalui kegiatan-kegiatan yang 

menarik dan menyenangkan untuk membangkitkan rasa 

ingin tahu anak, serta memotivasi anak untuk berpikir 

kritis dan menemukan hal-hal baru. 
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Tanpa adanya suatu prinsip dalam memberikan 

pendidikan kepada anak, maka pendidik akan kesulitan 

bagaimana cara mendidik anak. Dengan adanya prinsip dalam 

memberikan pendidikan kepada anak, maka pendidik juga 

tahu bagaimana cara mengembangkan potensi dan karakter 

yang dimiliki oleh anak tersebut.
20

 

Adapun menurut Suyadi dalam Hasanah tujuan 

pendidikan anak usia dini secara umum dirumuskan untuk 

memberikan rangsangan atau stimulasi bagi perkembangan 

potensi anak agar menjadi manusia beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, 

dan menjadi warga negara yang demoktratis dan bertanggung 

jawab.
21

  

d. Karakteristik Anak Usia Dini 

Pendidikan orang tua memiliki pengaruh terhadap pola 

pengasuhan terhadap anak. Selain faktor pendidikan, faktor 

lain yang berpengaruh terhadap pola asuh yaitu pengalaman 

orang tua dalam mengasuh anak, keterlibatan orang tua dalam 

mengasuh anak, usia orang tua, stres yang mungkin dialami 

orang tua, dan hubungan antara suami istri di dalam keluarga. 

Pola asuh yang baik dan tepat menjadi faktor terbentuknya 

karakteristik dan perilaku terpuji pada anak.
22

 

Anak usia dini (0-8 tahun) adalah individu yang sedang 

mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat pesat. Bahkan dikatakan se agal the golden age (usia 

emas), yaitu usia yang sangat berharga dibanding an usia-usia 

selanjutnya. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang 

unil ecara rinci dapat dijelaskan karakteristik anak usia dini 

sebagai berikut. 

                                                           
20Imam Musbikin, Buku Pintar PAUD (Yogyakarta: Laksana, 2010). 
21 Muhammad Ihsan Dachofany and Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak 

Usia Dini:Menurut Konsep Islam (Jakarta: Amzah, 2008).120 
22Rani Handayani, ―Karakteristik Pola-Pola Pengasuhan Anak Usia Dini 

Dalam Keluarga,‖ Kiddo: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 2, no. 2 (2021): 

159–68, https://doi.org/10.19105/kiddo.v2i2.4797. 
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1) Usia 0-1 tahun, pada masa bayi perkembangan fisik 

mengalami kecepata luar biasa, paling cepat dibanding 

usia selanjutnya. Berbagai kemampua dan keterampilan 

dasar dipelajari anak pada usia ini. Beberapa karakteristik 

anak usia bayi dapat dijelaskan berikut ini. 

1) Mempelajari keterampilan motorik mulai dari 

berguling, merangkak, duduk, berdiri, dan berjalan. 

2) Mempelajari keterampilan menggunakan pancaindra, 

seperti meliha atau mengamati, meraba, mendengar, 

mencium, dan mengecap dengan memasukkan setiap 

benda ke mulut. 

3) Mempelajari komunikasi sosial. Bayl yang baru lahir 

telah melaksanakan kontak sosial dengan 

lingkungannya. Komunikasi responsif dari orang 

dewasa akan mendorong dan memperluas respons 

verbal dan non verbal bayl. Berbagal kemampuan dan 

keterampilan dasar tersebut merupakan modal penting 

bagi anak untuk menjalani proses perkembangan 

selanjutnya. 

2) Usia 2-3 tahun, pada usia ini anak memiliki beberapa 

kesamaan karak teristik dengan masa sebelumnya. 

Artinya, secara fisik anak masih mengalami pertumbuhan 

yang pesat. Beberapa karakteristik khusus yang dilalui 

oleh anak usia 2-3 tahun sebagai berikut. 

1) Anak sangat aktif megeksplorasi benda-benda yang 

ada di sekitarnya. la memiliki kekuatan observasi 

yang tajam dan keinginan belajar yang luar biasa. 

Eksplorasi yang dilakukan oleh anak terhadap benda 

apa saja yang ditemui merupakan proses belajar yang 

sangat efektif. Motivasi belajar anak pada usia 

tersebut menempati grafik tertinggi dibanding 

sepanjang usianya jika tidak ada hambatan dari 

lingkungan. 

2) Anak mulai mengembangkan kemampuan 

berbahasa. Diawali dengan berceloteh, kemudian 

satu dua kata dan kalimat jelas maknanya. Anak 
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terus belajar memahami pembicaraan orang lain 

dan belajar mengungkapkan isi hati, serta pikiran 

3) Anak mulai belajar mengembangkan emosi. 

Perkembangan emosi anak didasarkan pada 

bagaimana lingkungan memperlakukan anak. Hal 

ini dikarenakan emosi bukan ditentukan oleh 

bawaan, melainkan lebih banyak pada lingkungan. 

3) Usia 4-6 tahun, pada usia ini seorang anak memiliki 

karakteristik antara lain sebagai berikut. 

1) Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat 

aktif melakukan berbagai kegiatan. Hal itu 

bermanfaat untuk pengembangan otot otot kecil 

maupun besar. 

2) Perkembangan bahasa juga semakin baik. Anak 

sudah mampu memahami pembicaraan orang lain 

dan mampu mengungkapkan pikirannya dalam 

batas-batas tertentu. 

3) Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat, 

ditunjukkan dengan rasa ingin tahu anak yang luar 

biasa terhadap lingkungan sekitar. Hal itu terlihat 

dari seringnya anak menanyakan segala sesuatu 

yang dilihat 

4) Bentuk permainan anak masih bersifat individu, 

bukan permainan sosial. Walaupun aktivitas bermain 

dilakukan secara bersama. 

4) Usia 7-8 tahun, karakteristik perkembangan seorang 

anak usia 7-8 tahun antara lain sebagai berikut 

1) Perkembangan kognitif anak masih berada pada 

masa yang cepat. Dari segi kemampuan, secara 

kognitif anak sudah mampu berpikir bagian per 

baglan. Artinya, anak sudah mampu berpikir analisis 

dan sintesis, serta deduktif dan induktif. 

2) Perkembangan sosial, anak mulai ingin melepaskan 

diri dari otoritas orang tuanya. Hal itu ditunjukkan 

dengan kecenderungan anak untuk selalu bermain di 

luar rumah bergaul dengan teman sebaya. 
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3) Anak mulai menyukai permainan sosial. Bentuk 

permainan yang melibatkan banyak orang dengan 

saling berinteraksi. 

4) Perkembangan emosi anak sudah mulai terbentuk 

dan tampak sebagai bagian dari kepribadian anak. 

Walaupun pada usia ini masih pada taraf 

pembentukan, namun pengalaman anak telah 

menampakkan hasil.
23

 

 

Berbagai pendapat mengenai pengertian anak usia dini dapat 

dijadikan untuk memberi batasan yang jelas mengenai hakikat 

anak usia dini. dan yang sangat mendasar tentang anak usia dini 

ini sebagaimana yang dipergunakan oleh The National 

Association for Eduation of Young Children (NAEYC) bahwa 

yang dimaksud dengan anak usia dini atau early chidhood 

adalah anak yang sejab lahir sampai dengan usia delapan tahun. 

Pengertian tersebut sejalan dengan teori psikologi 

perkembangan dan berdasarkan riset neurologi tentang 

pertumbuhan otak. Usia dini meliputi anak usia 0-8 tahun . 

Apabila dilihat dari jenjang pendidikan yang berlaku di 

Indonesia maka yang termasuk dalam kelompok anak usia dini 

adalah anak usia pendidikan da masa bayi, kelompok bermain, 

taman kanak-kanak, dan sekolah dasar rendah 

Pandangan para ahli pendidikan mengenal anak juga cenderung 

berubah dari waktu ke waktu dan berbeda satu sama lain sesuai 

dengan landasan teori yang digunakan. Sebagian pendapat ada 

yang memandang sebagai makhluk yang sudah terbentuk oleh 

bawaannya, dan ada pula menganggap anak sebagai miniatur 

orang dewasa, serta ada juga memandang anak sebagai individu 

yang berbeda total dari orang dewasa Misalnya, Pestalozi, 

seorang ahli pendidikan Swiss, memandang bahwa terlahir 

dengan bawaan yang baik. Ia memandang bahwa eksistensi ma 

ada dalam proses evolusi alam. Perkembangan manusia terjadi 

dalam desain alam dan terbentuk oleh kekuatan-kekuatan luar. 

Menurutnya, hukum hukum fungsional menyebabkan terjadinya 

                                                           
23Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori), 2017. 
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suatu proses pertumbuhan perkembangan yang 

berkesinambungan, serta bertahap. 

Sementara Froebel, salah seorang tokoh pendidikan anak usia 

berkebangsaan Jerman, memandang bahwa anak pada dasarnya 

memiliki bawaan baik (innate goodness) dan berpotensi kreatif 

(creative potensial, ini berarti bahwa secara bawaan, 

kecenderungan perkembangan anak mengarah pada suatu 

kehidupan yang baik dan pada dasarnya anak me kemampuan 

untuk mencipta, serta berkreasi. Persoalannya terletak pertahuan 

lingkungan karena lingkungan cukup memberi dampak pada 

untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya atau 

tidak.Me Froebel, masa anak-anak merupakan suatu fase yang 

sangat pentin berharga, yang dijadikan sebagai fase 

pembentukan dalam periode behin manusia (a noble and 

malleable phase of human life). Untuk itu, masa anak-anak 

sering dipandang sebagal masa emas (the golden age) bagi 

penyelenggaraan pendidikan Artinya, masa anak merupakan 

fase yang sangat fundamental bagi perkembangan individu 

karena pada fase inilah terjadi pembentukan dan pengembangan 

pribadi seseorang 

Ahli lain yang memberikan pandangan tentang anak usia dini 

adalah Maria Montesson, yang dikenal sebagai toboh inovasi 

pendidikan di Eropa pada abad ke-20 Montessori memandang 

bahwa anak merupakan suatu kutub tersenden dari dunia 

kehidupan manusia. Kehidupan anak dan orang dewasa 

dipandang sebagai dua kutub yang saling berpengaruh satu 

sama ain. Kualitas pengalaman kehidupan anak akan 

memengaruhi pola perilaku dan kehidupannya di masa dewasa. 

Sebaliknya, pola kehidupan dan perlakuan orang dewasa 

terhadap anak akan memengaruhi pola perkembangan yang 

dialami anah Montessori menganggap bahwa pendidikan adalah 

suatu upaya membantu perkembangan anak secara menyeluruh 

dan bukan sekadar mengajar. Menurutnya, spirit kemanusiaan 

berkembang melalui interaksi dengan lingkungannya. 

Selain itu, menurut Montessori secara bawaan anak sudah 

memiliki suatu pola perkembangan psikis yang merupakan 

embrio spiritual yang akan mengarahkan perkembangan psikis 
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anak. Pola perkembangan psikis ini tidak terlihat pada saat 

lahir, namun akan terungkap melalui proses perkembangan 

yang dijalani anak. Selain itu, anak juga memiliki motif yang 

kuat ke arah pembentukan sendiri jiwanya (self contruction), 

dengan dorongan ini seorang anak secara spontan berupaya 

mengembangkan dan membentuk dirinya melalui pemahaman 

terhadap lingkungannya.Untuk mengembangkan pola 

perkembangan psikis tersebut, dilakukan sejak kecil melalui 

pengalaman-pengalaman interaksi pendidikan. Kondis yang 

diperlukan untuk perkembangan ini, antara lain adanya interaksi 

yan terpadu antara anak dengan lingkungannya (baik benda 

maupun orang), da adanya kebebasan bagi anak. 

Perkembangan setiap anak memiliki pola yang sama, walaupun 

kecepatannya berbeda. Setiap anak mengikuti pola yang dapat 

diramalkan dengan cara dan kecepatannya sendiri. Sebagian 

anak berkembang dengan tertib, tahap demi tahap, langkah 

demi langkah. Namun, sebagian yang lain mengalami kecepatan 

melonjak. Di samping itu, ada juga yang mengalami 

penyimpangan atau keterlambatan. Beberapa pola 

perkembangan tersebut antara lain sebagai berikut. 

a. Perkembangan fisik. Perkembangan fisik mengikuti hukum 

perkembang an yang disebut "cephalocaudal" dan 

"proximodistal". Hukum cephalo caudal menyatakan bahwa 

perkembangan dimulai dari kepala kemudian menyebar ke 

seluruh tubuh sampai ke kaki. Sementara itu, hukum proxim 

odistal menyatakan bahwa perkembangan bergerak dari 

pusat sumbu ke ujungnya, atau dari sebagian yang dekat 

sumbu pusat tubuh ke bagian yang lebih jauh. 

b. Perkembangan bergerak dari tanggapan umum menuju ke 

tanggapan khusus. Bayi pada awal perkembangan 

memberikan reaksi dengan meng gerakkan seluruh tubuh. 

Semakin lama la akan mampu memberikan reaksi dalam 

bentuk gerakan khusus. Demikan seterusnya dalam hal-hal 

lain. 

c. Perkembangan berlangsung secara berkesinambungan. 

Proses perkembangan diawali dari bertemunya sel sperma 
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dan ovum yang disebut ovulasi, dan terus secara 

berkesinambungan hingga kematian. 

d. Terdapat periode keseimbangan dan ketidakseimbangan.  

Setiap anak mengalami periode merasa bahagia, mudah 

menyesuaikan diri, dan lingkungan pun bersikap positif 

terhadapnya.Terdapat juga masa ketidak seimbangan 

yang ditandai dengan kesulitan anak untuk menyesuaika 

diri, sulit diatur, dan emosi negatif.Pola tersebut bila 

digambarkan ibarat spiral yang begerak melingkar 

dengan jangka waktu kurang lebih enar bulan hingga 

akhirnya anak menemukan ketenangan dan jati diri. 

e. Terdapat tugas perkembangan yang harus dilalui anak 

dari waktu ke waktu. Tugas perkembangan adalah 

sesuatu yang harus dilakukan atau dicapai oleh anak 

berdasarkan tahap usianya. Tugas perkembangan bersifat 

khas, sesuai dengan tuntutan dan ukuran yang berlaku di 

masyaraka Misalnya, bayi lahir, dia akan melaksanakan 

tugas perkembangan berg ling, tengkurap, duduk, berdiri, 

berjalan, bermain, dan seterusnya. Kualitas dan kuantitas 

tugas perkembangan antara satu tempat berbeda denga 

tempat lain. 

 

3. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam 

a. Pandangan Islam tentang Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan anak dalam Islam pada dasarnya adalah 

bagian dari pendidikan Islam. Sedangkan tujuannya adalah 

mewujudkan insan kamil, artinya dapat hidup wajar dan 

normal karena keimanan serta ketaqwaannya kepasa allah 

SWT. Ilmuwan muslim sudah sejak lama memperbincangkan 

pendidikan Islam, hal inimenujukkan bahwa pendidikan Islam 

menjadi tema yang penting dalam diskursus kajian Islam.
24

 

Berbicara tentang anak usia dini, dalam Islam dikenal 

dengan istilah tamyiz, yaitu masa kanak-kanak dimulai sejak 

akhir tahun kedua sampai genap usia enam tahun. Semua 

                                                           
24Jami‘un Nafi‘in, Muhamad Yasin, Ilham Tohari, ―KONSEP 

PENDIDIKAN ANAK DALAM PERPEKTIF AL-QUR‘AN (Surat Luqman Ayat 12-

19),‖ Edudeena 1, no. 1 (2017): 9–20, https://doi.org/10.30762/ed.v1i1.443. 
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peristiwa yang dialami oleh anak pada periode ini akan 

menjadi corak dasar bagi kepribadiannya di masa yang akan 

datang. Manusia adalah makhluk pedagogik yaitu makhluk 

Allah yang dilahirkan membawa potensi yang dapat dididik 

dan mendidik. Sehingga manusia mampu menjadi khalifah di 

muka bumi ini, sebagai pengembang dan pendukung suatu 

kebudayaan. Manusia dilengkapi kecakapan dan keterampilan 

yang dapat berkembang sesuai dengan kedudukannya, sebagai 

makhluk yang mulia, pikiran, perasaan dan kemampuannya 

berbuat merupakan komponen dari fitrah itu.
25

 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur‘an surat Ar Ruum ayat 

30 yang berkaitan dengan fitrah manusia yang berbunyi: 

               

                      

  

Artinya :  

―Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada 

agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 

menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada perubahan 

pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui.‖ (Q.S Ar-rum : 30)54 

. Selain dapat dididik oleh orang lain, manusia juga dapat 

mendidik dirinya sendiri dan mendidik orang lain. Hal 

tersebut merupakan kelebihan yang ada pada diri manusia 

dibanding dengan makhluk lain.  

Pendidikan anak usia dini dalam pandangan Islam adalah 

pendidikan yang berlangsung sejak anak masih kecil atau dari 

tidak mengetahui apa-apa sampai menjadi berpengetahuan. 

                                                           
25Indah Fajarwati, ―Konsep Montessori Tentang Pendidikan Anak Usia Dini 

Dalam Perspektif Pendidikan Islam,‖ Jurnal Pendidikan Agama Islam 11, no. 1 

(2017): 37–52, https://doi.org/10.14421/jpai.2014.111-03. 
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Dalam Islam sesorang dikatakan masih anak-anak (thifl) 

apabila dirinya  belum mencapai akil baligh (dewasa) serta  

pembinaan dan pendidikan anak di amanahkan Allah Swt 

kepada orangtua sebagai pendidik pertama serta utama dalam 

kehidupan anak dan orangtua bertanggung jawab penuh dalam 

hal mengasuh dan pemenuhan kebutuhan jasmani maupun 

rohani dan kasih sayang kepada anak.  

Seorang anak yang pada masa usia dini tidak 

mendapatkan pendidikan agama dan tidak pula mempunyai 

pengalaman keagamaan maka ia nanti setelah dewasa akan 

cenderung bersikap negatif 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

anak usia dini sangatlah penting  dalam Islam ysng akan 

membekas sepanjang hayatnya, apa yang ditanamkan 

orangtuanya baik itu kebaikan atau keburukan akan selalu 

terpatri dalam kalbunya. Materi pendidikan yang dapat 

diberikan pada anak usia dini berupa pendidikan jasmani, 

pendidikan rohani dan pendidikan intelektual (akal).
26

 

 

b. Langkah-Langkah Mendidik Anak 

Proses pembentukan tingkah laku atau kepriadian 

sebaiknya  dimulai dari masa kanak-kanak, yaitu dari 

selesainya masa menyusui hingga anak berumur enam tahun. 

Masa ini termasuk masa yang sangat sensitive bagi 

perkembangan kemampuan berbahasa, cara berpikir, serta 

sosialisasi anak. Di dalamnya, terjadi proses pembentukan 

jiwa anak yang menjadi dasar keselamatan mental dan 

moralnya. Pentingnya pendidikan Islam oleh para orang tua 

terhadap anak-anak mereka didasarkan oleh sabda Rasulullah 

SAW yang menegaskan bahwa setiap anak dilahirkan dalam 

keadaan fitrah. Kedua orangtuanyalah yang menjadikan anak-

anak itu Nasrani, Yahudi atau Majusi.
27

 

Hal tersebut juga didukung oleh teori psikologi 

perkembangan yang menegaskan bahwa masing-masing anak 

                                                           
26H. Suriansyah Salati, ―Konsep Pendidikan Anak Usia Dini Menurut 

Islam,‖ Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 03, no. 01 (2020). 
27Albari, Agar Anak Rajin Solat. 



40 

 

dilahirkan dalam keadaan seperti kertas putih. Teori ini 

dikenal dengan ―Tabularasa‖, yang menyatakan bahwa setiap 

anak dilahirkan dalam keadaan bersih, ia akan menerima 

pengaruh dari luar lewat indera yang dimiliki.tentang 

pentingnya peranan orangtua dalam pendidikan anak di 

lingkungan keluarga ini, Allah swt berfirman: 

              

                 

     

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari  api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya  malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah  terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu  mengerjakan 

apa yang diperintahkan. (Q.S. At-Tahrim/22: 6) 

Ada beberapa aspek pendidikan yang perlu diterapkan oleh 

para orangtua dalam hal membentuk tingkah laku atau 

kepribadian anak mereka sesuai dengan tuntunan al-Qur‘an 

dan hadist. Diantara aspek-aspek tersebut adalah pendidikan 

yang berhubungan dengan penanaman atau pembentukan 

dasar keimanan (akidah), pelaksanaan ibadah, akhlak, dan lain 

sebagainya.  Memang yan dilakukan orangtua dalam mendidik 

anak tidaklah semudah membalikan telapak tangan. Orangtua 

harus memiliki kesabaran dan kreativitas yang tinggi. Secara 

umum ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh para 

orangtua muslim dalam mendidik anak. Berikut beberapa 

langkah tersebut: 

1) Memahami tentang konsep dan tujuan pendidikan anak.  

2) Banyak menggali informasi tentang pendidikan anak. 

3) Memahami kiat mendidik anak secara praktis.  
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Dengan demikian, setiap  gejaladalam tahap-tahap 

pertumbuhan anak dapat ditanggapi dengan  cepat. Cara 

mudah mendidik anak yaitu menanamkan  nilai-nilai yang 

baik antara lainorangtua harus  terlebih dahulu 

mempraktikannya sebelum nilai tersebut ditransfer kepada 

anak. Orangtua harus menjamin lingkungan anak sesuai 

dengan ajaran Islam.Selain itu orangtua harus menjalankan 

fungsinya masing-masing.
28

 

c. Metode Penanaman  Nilai- nilai Islam pada Diri  

Pendidikan atau penanaman nilai-nilai Islam pada diri anak 

akan berhasil  jika diwujudkan dengan mengikuti langkah-

langkah yang baik dan benar. Sehubungan dengan hal ini, 

Abdurrahman an-Nahwali mengemukakan tujuh kiat dalam 

mendidik anak. Berikut adalah ketujuh kiat tersebut:  

1)  Hiwar (Dialog)  

Mendidik anak dengan cara dialog merupakan suatu 

keharusan bagi orangtua. Oleh karenanya kemampuan 

berdialog mutlak harus ada pada setiap rangtua. Dengan 

dialog, akan terjalin komunikasi yang dinamis antara 

orangtua dengan anak, serta lebih mudah dipahami serta 

berkesan bagi anak. Selain itu orangtua akan mengetahui 

perkembangan pemikiran dan sikap anak. Rasulullah saw 

juga menerapkan langkah ini dalam mendidik anak.  

2) Kisah  

Mendidik anak dengan cara berkisah sangat penting bagi 

perkembangan jiwa anak. Sebuah kisah yang baik akan 

menyentuh jiwa dan memotivasi anak untuk mengubah 

sikap. Kalau kisah yang diceritakan itu baik, maka sifat baik 

tokoh tersebut akan ditiru oleh anak yang bersangkutan.  

Banyak sekali kisah-kisah sejarah, baik kisah para nabi, 

sahabat, pahlawan, atau orang-orang shalih, yang bisa 

dijadikan sebagai pelajaran dalam membentuk keprinbadian 

anak.Fenomena semakin banyaknya anak yang   Anak 

pemalas, tidak mau berusaha dan tidak menerima beres 

merupakan salah satu dampak dari kisah khayalan yang 

                                                           
28Ibid. 
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menampilkan pribadi-pribadi pemalas, tetapi  selalu ditolong 

dan diberi kemudahan.  

Cerita tentang kisah-kisah yang mengandung hikmah sangat 

efektif untuk  menarik perhatian anak juga merangsang 

otaknya agar bekerja dengan baik, bahkan metode ini 

dianggap yang terbaik dari cara-cara lain untuk  

mempengaruhi  pola piker  anak. Karena dengan mendengar 

cerita, anak merasa senang sekaligus  menyerap nilai-nilai 

pendidikan tanpa merasa dijejali. Cara seperti ini telah  

dicontohkan oleh Rasulullah saw sejak dulu, beliau seringkal 

bercerita tentang  kisah kaum-kaum terdahulu agar dapat 

diambil hikmah dan pelajarannya.  

Ada satu hal penting yang haru digarisbawahi, yaitu bahwa 

kisah kisah yang diceritakan Rasulullah saw bukanlah cerita 

bohong belaka, melainkan riwayat-riwayat yang jelas 

latarbelakangnya dan sejarahnya serta yang paling  

mengandung nilai-nilai pendidikan dan ruh keislaman yang 

dapat mendorong  anak yang mendengarkan untuk bersikap 

sesuai dengan akhlak luhur dan mulia yang diajarkan oleh 

Islam kepada seluruh umatnya.
29

 

3) Perumpamaan  

Al-Qur‘an dan hadits banyak sekali mengemukaan 

perumpamaan. Jika Allah swt dan Rasul-Nya 

mengungkapkan perumpamaan, secara tersirat berarti  

orang tua juga harus mendidik anak-anaknya dengan 

perumpamaan. Sebagai contoh, orangtua berkata kepada 

anaknya, ―Bagaimana pendapatmu bila ada seorang anak 

yang rajin shalat, giat belajar, dan hormat kepada kedua 

orangtuanya, apakah anak ini akan disukai oleh ayah dan 

ibunya?‖Maka si anak pasti berkata, ―Tentu, anak itu 

akan disukai oleh ibu bapaknya.‖Dari ungkapan itu, 

orang harus terus menerus memberikan arahan terhadap 

anaknya sampai sang anak betul-betul menyadari bahwa 

kalau mau  disayang oleh orangtua, yang dilakukan sang 

anak adalah rajin shalat, giat belajar  dan hormat kepada 

                                                           
29Hafidz, Mendidik Anak Bersama Rasulullah. 
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kedua orangtuanya. Begitu juga dengan persoalan-

persoalan  lainnya. 

4)  Keteladanan  

Orangtua merupakan pribadi yang sering ditiru oleh 

anak-anaknya. Jika perilaku orangtua baik, maka anak 

akan meniru hal-hal yang baik. Sebaliknya,  jika perilaku 

orangtua buruk, maka anaknya juga  akan meniru hal-hal 

yang buruk pula.  Dengan demikian, keteladan yang baik 

dari orang tua  merupakan salah satu kiat orangtua  

menginginkan anak-anaknya menjadi anak yang shalih, 

maka yang harus menjadi  shalih terlebih dahulu adalah 

orangtua.  Metode ini merupakan metode yang paling 

unggul dan paling jitu dibandingkan metode-metode 

lainnya. Melalui metode ini para orangtua, pendidik  atau 

da‘i member contoh atau teladan terhadap anak/peserta 

didiknya bagaimana cara berbicara, berbuat, bersikap, 

mengerjakan sesuatu atau cara beribadah dan sebagainya.  

Melalui metode ini maka anak/peserta didik dapat 

melihat, menyaksikan dan meyakini cara  yang 

sebenarnya sehingga mereka dapat melaksanakannya 

dengan lebih baik dan lebih mudah.  Maksudnya adalah 

dalam hal kebaikan dan kebenaran, apabila kita 

menghendaki orang lain juga mengerjakannya, maka 

mulailah dari diri kita sendiri untuk mengerjakannya.38  

5) Latihan dan Pengamalan  

Anak yang shalih bukan hanya rajin berdoa untuk kedua 

orangtuanya, tetapi, ia juga berusaha secara maksimal 

untuk melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Agar dapat mengajarkan amalan Islam, 

seorang anak harus dilatih sejak dini.Ia harus dilatih sejak 

awal tentang shalat, puasa, berjibab, dan lain sebagainya. 

Tanpa latihan yang dibiasakan, seorang anak akan sulit 

mengamalkan ajaran Islam, meskipun ia telah 

memahaminya. Oleh karena itu, seorang ibu harus 

menanamkan kebiasaan yang baik kepada anak-anaknya 

dan melakukan control agar seorang anak disiplin dalam 

melaksanakan ajaran Islam. 
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6) Ibrah dan Mau‘izah  

Para orangtua bisa mengambil pelajaran bagi anak-

anaknya dari berbagai  kisah, misalnya tentang sejarah. 

Begitu pula dengan peristiwa yang actual, bahkan dari 

kehidupan makhluk lain, banyak sekali pelajaran yang 

bisa diambil. Bila orangtua sudah berhasil mengambil 

pelajaran dari suatu kejadian  bagi anak anaknya, langkah 

berikutnya adalah memberikan nasihat (mau‘izah) yang 

baik. Memberi nasihat itu tidak selalu harus dengan kata-

kata. Nasihat bisa dilakukan melalui kejadian-kejadian 

tertentu yang menggugah hati seperti  menjenguk orang 

sakit, takziah, ziarah ke kubur dan lain sebagainya.  

7) Targhib dan Tarhib  

Targhib adalah janji-janji yang menyenangkan bagi 

seseorang yang  melakukan kebaikan, sedangkan tarhib 

adalah ancaman yang mengerikan terhadap orang yang 

melakukan keburukan. Banyak sekali ayat dan hadist 

yang mengungkapkan janji dan ancaman.Itu artinya, 

orangtua juga mesti menerapkan metode dalam mendidik 

anaknya.
30

 Pahala dari mendidik anak sangatlah besar,  

ketika orangtua bisa berhasil dalam mendidik sehingga 

anak-anaknya menjadi shalih maka pahalanya mengalir 

terus meskipun orangtuanya telah meninggal. Hal ini 

dijelaskan dalam hadist: 

 ٍْ ٍْ ثلًَثَةَِ: إلَِّْ يِ هُُّ إلَّْ يِ ًَ َْمطََعَ عَ ٌُ ا َْسَا ذاَ يَاتَ الِإ

 ، ِّ ُْحفَعَُ مِ ْٔ عِهْىٍ ٌُ ندٍَ صَدلَةٍَجَازٌِةٍَ، أَ َٔ  ْٔ  أَ

 صَانِحٍ ٌدَْعُٕ نَّ
 ―Apabila anak Adam (manusia) sudah mati, maka 

putuslah semua  amalnya, kecuali tiga hal shadaqah 

jariyahnya, ilmunya yang bermanfaat,  dan anaknya yang 

shalih yang mendoakannya‖ (HR. Muslim)   

Berbahagialah para orangtua yang berhasil dalam 

mendidik anak-anaknya  sehingga menjadi shalih. Namun 

untuk mewujudkan itu bukanlah suatu hal yang mudah, 

                                                           
30Albari, Agar Anak Rajin Solat. 
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karena banyak halangan dan rintangan, terlebih lagi pada 

masa kini  manakalateknologi dan informasi sudah sangat 

maju yang apabila tidak hati-hatiakan mendatangkan 

kemudaratan (ketidakbaikan) serta pergaulan anak muda  

sudah banyak yang menyimpang dan cenderung kepada 

ke maksiatan. Di sinilah tugas orang tua menjadi semakin 

berat, untuk itu perlu kesabaran dan ketaatan dalam 

beragama supaya pendidikan terhadap anak bisa berjalan 

lancar. Metode ini merupakan metode yang mendorong 

anak didik untuk belajar suatu bahan pelajaran atas dasar 

minat yang berkesadaran pribadi terlepas dari  paksaan 

atau tekanan mental. Belajar berdasrkan motif-motif  

yangbersumberdarikesadaranpribadidipandangolehahlipsi

kologisebagaisuatukegiatan. 
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